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Abstrak

Mitra kegiatan PPM ini merupakan salah satu pelaku UMK dengan produk kudapan yang berupa onde-onde
warna warni yang bermerek “RainbowQu”. Mitra bernama Ibu Ida, merupakan wanita berusia 37 tahun yang
telah menjalankan usahanya tersebut lebih dari 2 tahun di rumahnya yang berlokasi di Kandangan, Surabaya.
Mitra pada pagi hari juga membuka lapak di area sentra kuliner yang berada tidak jauh dari rumah mitra.
Permasalahan yang mitra hadapi meliputi aspek produksi, pemasaran dan keuangan. Pada aspek permasalahan
produksi, mitra masih melakukan proses pengulenan adonan kulit onde-onde secara manual. Pada aspek
permasalahan pemasaran, mitra belum memanfaatkan Google Maps secara optimal sebagai alat promosi.
Kemudian pada aspek permasalahan keuangan, mitra dinilai kurang tertib dalam melakukan pencatatan
keuangan. Solusi yang sudah diberikan antara lain: 1) Pengadaan dan serah terima peralatan produksi yang
otomatis berupa mesin pengaduk adonan otomatis (horizontal mixer adonan); 2) Pendampingan cara penggunaan
dan perawatan mesin pengaduk adonan otomatis tersebut; 3) Pelatihan terkait pentingnya memanfaatkan Google
Maps sebagai alat promosi; 4) Pendampingan pemanfaatan Google Maps sebagai alat promosi; 5) Pengadaan
dan serah terima buku pencatatan keuangan dan alat tulis lainnya; serta 6) Pelatihan dan pendampingan
pencatatan keuangan yang tepat dan sesuai kebutuhan mitra.

Kata Kunci: Usaha Mikro dan Kecil; Makanan; Onde-Onde; Pemberdayaan Wanita; Surabaya

PENDAHULUAN

Mitra kegiatan program pendampingan
pada masyarakat atau PPM ini merupakan salah satu
pelaku usaha mikro kecil atau UMK dengan produk
makanan ringan atau kudapan. Mitra yang biasa
dipanggil dengan Ibu Ida tersebut merupakan
wanita berusia 37 tahun yang menjalankan
usahanya dengan memproduksi dan menjual onde-
onde. Selain menerima pesanan di rumah mitra
yang beralamat di Tengger Raya Kec. Benowo,
Kota Surabaya, mitra juga menjajakan produknya
dengan membuka lapak di depan Masjid
Baitushsholaah Kandangan, Surabaya. Lokasi lapak
mitra tersebut juga tidak jauh dari Sentra Wisata
Kuliner (SWK) Kandangan, terpaut hanya sekitar

20meter saja. Mitra membuka lapak onde-onde
warna-warninya setiap hari selain hari Senin dan
beroperasional dari jam 6 hingga pukul 9 pagi.
Mitra sudah menjalankan usahanya tersebut lebih
dari 2 tahun. Pada awal menjalankan usaha, mitra
hanya membuka lapak kecil berupa sebuah meja
dengan 1 tungku kompor. Namun saat ini lapak
mitra sudah berupa gerobak yang lebih fungsional,
dengan 2 tungku kompor dan meja tambahan
sebagai media yang digunakan untuk meletakkan
onde-onde yang sudah dikemas. Ketika melakukan
proses produksi di rumah, mitra dibantu oleh suami
dan seorang anaknya. Namun ketika menjalankan
lapak usahanya, mitra dibantu oleh saudara yang
bertempat tinggal dekat dengan rumah mitra.
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Onde-onde mitra memiliki harga yang
relatif murah, setiap 9 buahnya dijual dengan harga
10 ribu rupiah. Pada akhir minggu, khususnya di
hari Minggu, omzet mitra bisa meningkat hingga
50%. Hal tersebut dikarenakan lokasi lapak mitra
seringkali dilewati masyarakat yang melakukan
jalan pagi di pagi hari. Omzet tersebut juga
merupakan akumulasi dengan pesanan yang diambil
di rumah juga pada produksi pagi hari. Jam 3 pagi
mitra sudah melakukan persiapan produksi, untuk
segera dilanjut proses produksi guna dijual di lapak
pada pagi harinya. Tidak jarang mitra juga
mendapatkan pesanan setelah lapak tutup, kemudian
mitra memproduksinya di sore hari dan pelanggan
dapat mengambilnya pada waktu petang. Sehingga
mitra harus melakukan proses produksi 2 kali dalam
satu hari. Hal inilah yang terkadang membuat mitra
mengeluh, terutama pada proses pengulenan
adonan. Adonan harus dipastikan dalam kondisi
yang kalis dan sesuai agar dapat mengembang
ketika digoreng nantinya. Mitra sendiri juga tidak
sampai hati menolak pesanan dari pelanggan setelah
lapak tutup, selain dianggap menolak rejeki, hal
tersebut diyakini mitra dapat mempengaruhi
hubungannya dengan para pelanggan.

< W
Gambar 1. Mitra sedang menggoreng produknya
yang berupa onde-onde warna-warni

Produk onde-onde mitra berbeda dengan
onde-onde pada umumnya, adanya pemberian
berbagai warna pada adonan kulit onde-onde
membuat tampilan produk mitra tersebut lebih
cantik dan menarik. Bukan hanya wangi masakan,
tampilan dari makanan itu juga berkontribusi pada
ketertarikan orang untuk mencoba suatu makanan
(Al-Bakry, 2022). Selain itu, ukuran onde-onde

mitra juga lebih kecil jika dibandingkan dengan
onde-onde pada umumnya, hanya berdiameter
40mm atau 4cm. Hal tersebut juga dianggap sebagai
ciri khas produk mitra. Beberapa pelanggan juga
sering menyampaikan jika ukuran onde-onde mitra
dianggap lebih memudahkan untuk dikonsumsi,
hanya satu hap, begitu testimoni para pelanggan.
Dengan ukuran kecil tersebut, selain sebagai
camilan, onde-onde mitra juga dapat berfungsi
sebagai appetizer. Biasanya appetizer memiliki
ukuran atau porsi kecil, cukup untuk satu atau dua
suapan, sehingga dapat merangsang dan
meningkatkan nafsu makan sebelum memakan
hidangan utama (Napitupulu & Attorig, 2021).
Melihat kondisi usaha mitra tersebut, tentu potensi
usaha mitra untuk berkembang lebih besar terbuka
lebar. Terlebih, masyarakat memerlukan makanan
sebagai sumber energi untuk melakukan berbagai
aktivitas sehari-harinya (Sunjata et al., 2014).
Menurut data sensus yang dilakukan pada tahun
2019, rata-rata belanja masyarakat Indonesia untuk
kebutuhan makanan mencapai 49,14 persen, dengan
45,9 % di area perkotaan dan 55,59 % di kawasan
pedesaan (BPS RI, 2019). Tentu saja, angka ini
cukup signifikan jika kita mempertimbangkan
dampaknya terhadap perputaran ekonomi yang ada.
Apalagi lokasi lapak mitra yang berada di pinggir
jalan dan dekat sentra kuliner juga dianggap cukup
strategis. Lokasi yang tepat dan strategis merupakan
salah satu dari berbagai elemen krusial yang bisa
mempengaruhi tingkat sukses sebuah bisnis atau
usaha (Bate’e et al., 2024).
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Gambar 2. Tampilan produk mitra onde-onde warna
warni "RainbowQu”
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Dalam menjalankan usaha onde-onde warna
warni “RainbowQu”, mitra memiliki beberapa
hambatan dan permasalahan. Permasalahan tersebut
antara lain:

1. Permasalahan pada aspek produksi. Salah
satu tahapan yang dinilai penting dan
memengaruhi kualitas onde-onde mitra adalah
proses pengulenan. Selama ini, mitra telah
melakukan tahapan ini secara manual. Pada
tahapan pengulenan, waktu yang dibutuhkan
cukup lama dan energi yang digunakan lebih
banyak jika dbandingkan dengan tahapan proses
produksi lainnya, karena pada proses pengulenan
adonan kulit onde-onde ini membutuhkan 2 kali
kerja atau 2 tahapan pengulenan. Pada aktivitas
kali ini menguleni adonan terasa lebih berat,
terkadang adonan bertekstur tidak seperti
biasanya atau warna tidak merata yang akhirnya
berdampak pada kualitas onde-onde warna warni
mitra. Hal ini juga mengakibatkan waktu proses
pengulenan yang diperlukan menjadi lebih lama,
serta membuat mitra harus bekerja lebih keras.
Oleh karena itu, sangat dibutuhkan alat produksi
yang dapat digunakan mitra, terutama pada tahap
pengulenan adonan. Salah satu alat yang
dianggap bisa menjadi solusi bagi mitra dalam
aspek produksi ini adalah mesin pengaduk
adonan. Dengan menggunakan peralatan
produksi yang otomatis seperti mesin pengaduk
adonan dapat menghasilkan adonan kue menjadi
lebih homogen dan menyebabkan cita rasa kue
yang dihasilkan menjadi lebih enak (Artiningsih
etal., 2016).

2. Permasalahan pada aspek pemasaran. Pada
aspek pemasaran, permasalahan yang mitra
alami adalah bahwa lokasi usaha mitra yang
berada di rumah sudah terdaftar di Google Maps,
namun mitra belum memanfaatkan Google Maps
secara optimal sebagai alat promosi. Bahkan
mitra belum mengunggah foto atau video apapun
terkait produk mitra. Padahal sebuah penelitian
menyebutkan bahwa Google Maps dapat
menjadi alat promosi pada sebuah usaha, dengan
memanfaatkan fitur Google Maps yang tersedia.
Fitur Google Maps yang dimaksud adalah fitur
menu (makanan dan minuman) serta fitur foto &
video (Rizgiawan et al., 2023).

3. Permasalahan pada aspek keuangan. Lalu
pada aspek permasalahan Kkeuangan, mitra
dianggap tidak disiplin dalam hal pencatatan
keuangan. Mitra tidak teratur dalam mencatat
keuangan, baik pada saat pembelian bahan baku
(pengeluaran) maupun saat melakukan penjualan
(pemasukan). Sebenarnya, dengan pencatatan
keuangan yang rapi dan sistematis, mitra sebagai
pelaku bisnis dapat meningkatkan pendapatan
usahanya (Indrawati et al., 2022).

METODE

PPM atau program  pemberdayaan
masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga
Agustus 2025 dengan pelaksana tim yang terdiri
dari 3 dosen dan 2 mahasiswa Universitas Wijaya
Putra (UWP). Adapun para dosen terdiri dari Dr.
Trisa Indrawati, SE., MM. sebagai Ketua Pelaksana,
Iful Novianto, SH., MM. (Anggota 1) dan
Aminatuzzuhro, SE., MSi. (Anggota 2). Sedangkan
mahasiswa yang terlibat adalah  Ubaidillah
Sunugroho dan Maulana Ahmad Najih yang berasal
dari Prodi Manajemen FEB UWP. Adapun metode
pelaksanaan pada PPM ini berisi kegiatan antara
lain:
1. Pengadaan & serah terima barang-barang yang

terdiri dari:

a) Peralatan produksi yang otomatis berupa
mesin pengaduk adonan (horizontal mixer)
dengan kapasitas 4kg adonan.

b) Buku pencatatan keuangan dan alat tulis
lainnya.

2. Pelatihan dan pendampingan terkait:

a) Penggunaan dan perawatan peralatan yang
otomatis berupa mesin pengaduk adonan
(horizontal mixer) dengan kapasitas 4kg
adonan.

b) Pemanfaatan Google Maps sebagai alat
promosi.

c) Pencatatan keuangan yang tepat dan sesuai
kebutuhan mitra.

3. Evaluasi dan keberlanjutan program.
Evaluasi dilakukan setiap di akhir pertemuan
pelatihan dan pendampingan pada semua aspek
permasalahan dengan memastikan peralatan dan
perlengkapan yang sudah diberikan dapat
berfungsi efektif dan mitra memiliki pemahaman
yang cukup dari pelatihan dan pendampingan
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yang sudah diberikan. Pemantauan direncanakan
akan tetap dilakukan setelah  program
pendampingan rampung, untuk mengecek
kondisi perlengkapan dan peralatan yang sudah
diberikan, serta konsistensi mitra terkait
mengatasi aspek permasalahan yang ada
sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pendampingan Aspek Produksi

Adapun solusi yang diberikan oleh tim
pelaksana terkait permasalahan mitra pada aspek
produksi adalah berupa pengadaan dan serah terima
peralatan produksi yang otomatis berupa horizontal
mixer adonan, serta pendampingan cara penggunaan
dan perawatan peralatan produksi yang otomatis
berupa horizontal mixer adonan tersebut. Dengan
menggunakan peralatan produksi yang otomatis
seperti mesin pengaduk adonan dapat menghasilkan
adonan kue menjadi lebih homogen dan
menyebabkan cita rasa kue yang dihasilkan menjadi
lebih enak (Artiningsih et al., 2016). Penggunaan
mesin pengaduk atau mixer pada proses produksi
kue dapat meningkatkan produktivitas sehingga
lebih efisien, selain itu dihasilkan adonan yang lebih
lembut dan meningkatkan cita rasa, dan
meringankan beban kelelahan tangan pembuatnya
(Ulfah et al., 2021). Selain itu, peralatan produksi
yang otomatis seperti mesin pengaduk adonan dapat
meningkatkan kapasitas produksi pelaku usaha
makanan ringan atau kudapan (Rizgiawan et al.,
2020).

Gambar 3. Serah terima peralatan produkéi yang
otomatis berupa horizontal mixer adonan

Peralatan  produksi ~ otomatis  yang
dihibahkan berupa horizontal mixer adonan
memiliki kapasitas 4kg adonan dengan daya listrik
yang dibutuhkan sebesar 300 hingga 400 watt.
Mitra saat ini tidak perlu lagi melakukan tahapan
pengulenan secara manual. Alat horizontal mixer
adonan tersebut sudah diuji coba langsung oleh tim
pelaksana dan mitra dalam menguleni adonan. Hasil
adonan setelah dilakukan pengulenan menggunakan
horizontal mixer adonan juga dianggap mitra sudah
bagus, Adonan kalis lebih merata jika dibandingkan
dengan adonan hasil pengulenan secara manual.
Waktu yang semula dibutuhkan untuk menguleni
adonan secara manual per 1 resep sekitar 1 jam.
Saat ini mitra hanya membutuhkan waktu 30 menit
saja. Adapun dampak yang dirasakan mitra setelah
diberikan hibah peralatan produksi otomatis berupa
horizontal mixer adonan dan pendampingan terkait
aspek produksi antara lain saat ini mitra telah
memiliki mesin pengaduk adonan (horizontal
mixer) dengan kapasitas minimal 4kg adonan,
meningkatnya pemahaman mitra hingga 50% terkait
cara menggunakan dan merawat mesin pengaduk
adonan (horizontal mixer), serta meningkatnya
efisiensi proses produksi yang mitra lakukan hingga
50%.

Gambar 4. Uji coba peralatan produksi yang
otomatis berupa horizontal mixer adonan

2. Pendampingan Aspek Pemasaran
Pada aspek permasalahan yang mitra alami
adalah bahwa lokasi usaha mitra yang berada di
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rumah sudah terdaftar di Google Maps, namun
mitra belum memanfaatkan Google Maps secara
optimal sebagai alat promosi. Bahkan mitra belum
mengunggah foto atau video apapun terkait produk
mitra. Padahal sebuah penelitian menyebutkan
bahwa Google Maps dapat menjadi alat promosi
pada sebuah usaha, dengan memanfaatkan fitur
Google Maps yang tersedia. Fitur Google Maps
yang dimaksud adalah fitur menu (makanan dan
minuman) serta fitur foto & video (Rizgiawan et al.,
2023). Google Maps dapat dipandang sebagai
sarana promosi dan media EWOM vyang efisien,
khususnya bagi pelaku usaha makanan atau kuliner
(Rizgiawan et al., 2025).
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pemasaran
OndeOnde RainbowQu : X

® Situs © Rute [ simpan <, Bagikan ., Telepon

Informasi Umum Ulasan

Alamat: JI. Tengger Raya IG No.5, Kandangan, Kec. Benowo, Surabaya, Jawa
Timur 61099

Jam: Tutup - Buka Kam pukul 05.30
Pesan antar: 16.00-18.00 - Jam lainnya

Telepon: 0895-

Gambar 6. Tampilan lokasi usaha mitra di Google
Maps setelah pendampingan

Untuk mengatasi masalah aspek
permasalahan pemasaran mitra, tim melakukan
pelatihan terkait pentingnya memanfaatkan Google
Maps sebagai alat promosi serta pendampingan
pemanfaatan Google Maps sebagai alat promosi.
Pada pelaksanaan pelatihan dan pendampingan,
ditemukan beberapa kendala yang mitra hadapi,
diantaranya adalah mitra kurang paham bagaimana
melakukan pengaturan lokasi usaha mitra yang
sudah terdaftar di Google Maps. Tim memberi
pemahaman dan penjelasan sesuai kondisi tersebut,
salah satunya yaitu memastikan mitra login dengan
akun Google mitra yang didaftarkan sebagai
administrator untuk mengelola lokasi usaha mitra
yang sudah terdaftar di Google Maps. Selain itu, tim
juga memberikan pemahaman terkait aspek-aspek
apa saja yang perlu mitra perhatikan agar lokasi
usaha mitra di Google Maps dapat memberikan
informasi yang cukup sebagai media promosi.
Diantaranya adalah aspek foto produk mitra dan
informasi pilihan menu mitra tawarkan, dalam hal
ini paket penjualan. Setelah diberikan pelatihan
terkait pentingnya memanfaatkan Google Maps
sebagai alat promosi serta pendampingan
pemanfaatan Google Maps sebagai alat promosi,
pemahaman mitra terkait cara memanfaatkan
Google Maps sebagai alat promosi meningkat
hingga 50%. Tampilan lokasi usaha mitra di Google
Maps saat ini juga semakin informatif, di mana
sebelumnya tidak ada foto apapun yang tercantum,
sekarang foto-foto produk mitra dapat dilihat calon
peembeli dan informasi terkait usaha mitra juga
semakin lengkap.

3. Pendampingan Aspek Keuangan

Pada aspek permasalahan keuangan, mitra
dinilai kurang tertib dalam melakukan pencatatan
keuangan. Mitra kurang tertib dalam melakukan
pencatatan keuangan, baik ketika membeli bahan
baku (uang keluar) dan ketika melakukan penjualan
(uang masuk). Hal tersebut diketahui ketika tim
menanyakan tentang bagaimana manajemen
keuangan yang dilakukan oleh mitra, mitra hanya
senyum kecut dan menyebutkan bahwa yang
terpenting bisa digunakan untuk memenubhi
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kebutuhan pada hari itu dan bisa membeli bahan
baku. Tim melakukan pengadaan dan serah terima
buku pencatatan keuangan dan alat tulis lainnya
yang dapat digunakan mitra dalam melakukan
pencatatan keuangan. Tim juga memberikan
pelatihan dan pendampingan pencatatan keuangan
yang tepat dan sesuai kebutuhan mitra.

p—
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>
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Gambar 7. Pelatihan pencatatan keuangan
kepada mitra
Dari pendampingan pada aspek keuangan,
mitra memperoleh manfaat kegiatan yang berupa
adanya buku pencatatan keuangan dan alat tulis
lainnya yang dibutuhkan mitra untuk melakukan
pencatatan keuangan, serta mitra dapat memulai
melakukan pencatatan keuangan yang tepat dan
sesuai kebutuhan mitra. Juga terjadi peningkatan
kompetensi mitra hingga 50% dalam melakukan
pencatatan keuangan yang tepat dan sesuai
kebutuhan mitra. Hal tersebut tampak dari adanya
pemahaman yang mitra dapatkan terkait pencatatan
keuangan seperti penempatan kas masuk dan kas
keluar pada buku catatan yang sudah diberikan.
Pendampingan pencatatan keuangan pada pelaku
usaha kecil dan mikro (UKM) dapat menjadi
stimulus awal agar pelaku UKM memulai
melakukan pencatatan keuangan yang tepat dan
sesuai kebutuhannya (Indrawati et al., 2024).

KESIMPULAN

Mitra pada kegiatan program
pendampingan pada masyarakat atau PPM ini
dinilai telah mengikuti kegiatan pelatihan dan
pendampingan secara maksimal hingga saat ini,
baik pada pelatihan dan pendampingan pada aspek
produksi, pemasaran dan keuangan. Dari pemberian
hibah peralatan produksi otomatis berupa horizontal

mixer adonan dan pendampingan terkait aspek
produksi, mitra telah memiliki mesin pengaduk
adonan (horizontal mixer) dengan kapasitas
minimal 4kg adonan, meningkatnya pemahaman
mitra hingga 50% terkait cara menggunakan dan
merawat mesin pengaduk adonan (horizontal
mixer), serta meningkatnya efektifitas dan efisiensi
proses produksi yang mitra lakukan. Adonan kalis
lebih merata jika dibandingkan dengan adonan hasil
pengulenan secara manual. Efisiensi proses
produksi yang mitra lakukan meningkat hingga
50%. Setelah diberikan pelatihan terkait pentingnya
memanfaatkan Google Maps sebagai alat promosi
serta pendampingan pemanfaatan Google Maps
sebagai alat promosi, pemahaman mitra terkait cara
memanfaatkan Google Maps sebagai alat promosi
meningkat hingga 50%. Tampilan lokasi usaha
mitra di Google Maps saat ini juga semakin
informatif, di mana sebelumnya tidak ada foto
apapun yang tercantum, sekarang foto-foto produk
mitra dapat dilihat calon peembeli dan informasi
terkait usaha mitra juga semakin lengkap. Dari
pendampingan pada aspek keuangan, mitra
memperoleh manfaat kegiatan yang berupa adanya
buku pencatatan keuangan dan alat tulis lainnya
yang dibutuhkan mitra untuk melakukan pencatatan
keuangan, serta mitra dapat memulai melakukan
pencatatan keuangan yang tepat dan sesuai
kebutuhan mitra. Juga terjadi  peningkatan
kompetensi mitra hingga 50% dalam melakukan
pencatatan keuangan yang tepat dan sesuai
kebutuhan mitra. Hal tersebut tampak dari adanya
pemahaman yang mitra dapatkan terkait pencatatan
keuangan seperti penempatan kas masuk dan kas
keluar pada buku catatan yang sudah diberikan.
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menyampaikan terima kasih kepada Bapak Dr. Budi
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membantu  dalam  rampungnya pelaksanaan
keseluruhan program.
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